BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan gambaran secara umum mengenai penyebaran
atau distribusi data dalam sebuah penelitian. Analisis deskriptif didefinisikan
untuk mengetahui karakteristik tanggapan responden terhadap item-item
pernyataan dalam kuesioner. Berdasarkan perhitungan statistik, semua data
kuesioner yang telah terisi adalah valid. Responden dalam penelitian ini
dikategorikan dalam beberapa karakteristik, yaitu jenis kelamin, usia, program
studi, dan apakah responden sudah melaksanakan PKM (Praktik Kegiatan
Mengajar) atau belum. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey melalui

kuesioner dengan aplikasi google form.

Berdasarkan jenis kelamin, responden di kategorikan menjadi 2, yaitu
laki-laki dan perempuan. Data deskriptif jenis kelamin responden dapat

dijelaskan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-Laki 30 22,91%
Perempuan 101 77,09%
Total 131 100%

Sumber: Data diolah Peneliti
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Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 30 (22,91%) dan responden yag berjenis kelamin perempuan

sebanyak 101 (77,09%).

Tabel 4. 2 Usia Responden

Usia (Tahun) Jumlah Persen
< 20 Tahun 0 0%
20-23 Tahun 131 100%

24-26 Tahun 0 0%
131 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata usia responden 20-23

tahun yaitu sebanyak 100%.

Tabel 4. 3 Presentase Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah Persen
Pendidikan Administrasi Perkantoran 60 45,80%
Pendidikan Ekonomi 53 40,46%
Pendidikan Bisnis 18 13,74%
Total 131 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan status, responden adalah Mahasiswa Kependidikan di
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang terdiri dari 3 Program Studi,
yaitu Pendidikan Administrasi Perkantoran sebanyak 60 (45,80%) responden,
Pendidikan Ekonomi sebanyak 53 (40,46%), dan Pendidikan Bisnis sebanyak

18 (13,74%).
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Gambar 4. 1 Model Penelitian
Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan jenis variabel penelitian yang terdapat pada gambar di atas
dan merujuk pada masalah penelitian, deskripsi data dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel penelitian. Variabel tersebut
adalah variabel independen Persepsi Kesejahteraan guru (X1), Pengalaman
Mengajar (X2), dan Self-Efficacy (Z) sebagai variabel yang mempengaruhi
variabel dependen Kesiapan Berkarir menjadi Guru (Y). Hasil perhitungan
statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap adalah sebagai

berikut:
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1. Kesiapan Berkarir menjadi Guru (Y)

Kesiapan berkarir menjadi guru merupakan variabel yang termasuk
dalam data primer. Data diperoleh melalui data kuesioner yang dibuat oleh
peneliti untuk di uji pada Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta dengan jumlah 131 orang menggunakan skala
likert yang telah di uji validitas dan reliabilitas sehingga pada uji akhir hanya
terdapat 7 pernyataan yang mewakili data Kesiapan berkarir menjadi guru

sebagai variabel terikat.

Tabel 4. 4 Tabel Distirbusi Frekuensi Kesiapan Berkarir Menjadi

Guru (Y)
N Kelas Batas Batas | Frekuensi | Frekuensi
Interval | Bawah Atas Absolut | Relatif (%)
1 7-10 6,5 10,5 3 2
2 11-14 10,5 14,5 3 2
3 15-18 14,5 18,5 11 8
4 19-22 18,5 22,5 30 23
5 23-26 22,5 26,5 40 31
6 27-30 26,5 30,5 28 21
7 31-34 30,5 34,5 12 9
8 35-38 34,5 38,5 4 3
Total 131 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, deskripsi data dan distribusi frekuensi data
Kesiapan berkarir menjadi guru memiliki rentang skor 28 dengan banyaknya

kelas interval 7,99 (dibulatkan menjadi 8) dan panjang kelas 3,50 (di bulatkan
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menjadi 4). Frekuensi kelas tertinggi terletak pada interval kelas ke-5
rentang 23-26 dengan frekuensi relatif sebesar 31%. Sedangkan dengan
frekuensi terendah pada interval kelas ke-1 rentang 7-10 dengan frekuensi
relatif sebesar 2%. Sehingga dapat disimpulkan apabila Kesiapan berkarir
menjadi guru tertinggi terletak pada kelas ke-5 sebanyak 40 responden. Dari
tabel distribusi variabel Kesiapan berkarir menjadi guru, maka dapat

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:

Grafik Histogram Kesiapan Berkarir Menjadi Guru
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Gambar 4. 2 Grafik Histogram Kesiapan Berkarir Menjadi Guru
Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis deskriptif data

berdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



90

Tabel 4. 5 Rata-Rata Skor Kesiapan Berkarir Menjadi Guru

. . Total | Total | Mea | Persentas
Variabel Indikator Butir Skor
Skor Item n e
Kompetensi | 1 496
) 969 2 485 21%
Pedagogis 2 473
Kompetensi | 3 504
- 991 2 496 22%
KESIAPAN | Kepribadian | 4 487
BEKARIR | Kompetensi | 5 482
] 962 2 481 21%
MENJADI Sosial 6 480
GURU Kompetensi
) 7 503 | 833 1 833 36%
Profesional
TOTAL 3755 7 12294 | 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator Kesiapan berkarir menjadi
guru pada tabel di atas, dapat diketahui Kesiapan berkarir menjadi guru pada
Mahasiswa paling tinggi adalah pada indikator kompetensi profesional, yaitu
sebesar 36%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta telah memiliki kompetensi profesional,
karena menyukai keterampilan yang berkaitan dengan hal-hal yang cukup
teknis dibandingkan dengan kegiatan lain. Sedangkan Kesiapan berkarir
menjadi guru yang paling rendah terdapat pada indikator kompetensi
pedagogis dan kompetensi sosial, yaitu sebesar 21%. Dapat disimpulkan
bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta memiliki kekurangan dalam kompetensi pedagogis dan kompetensi
sosial (kemampuan mengelola dan

pembelajaran kemampuan
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bersosialisasi), sehungga hal ini mempengaruhi kesiapan mereka dalam

berkarir menjadi guru.

Persepsi Kesejahteraan Guru (X1)

Persepsi kesejahteraan guru merupakan variabel yang termasuk dalam
data primer. Data diperoleh melalui data kuesioner yang dibuat oleh peneliti
untuk di uji pada Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta dengan jumlah 131 orang menggunakan skala likert yang
telah di uji validitas dan reliabilitas. Sehingga pada uji akhir hanya terdapat
8 pernyataan yang mewakili data Persepsi kesejahteraan guru sebagai
variabel bebas.

Tabel 4. 6 Tabel Distirbusi Frekuensi Persepsi Kesejahteraan Guru

(X1)

o | elesimeral | S| S | P | P
1 8-11 7,5 11,5 2 2
2 12-15 11,5 15,5 8 6
3 16-19 15,5 19,5 12 9
4 20-23 19,5 23,5 27 21
5 24-27 23,5 27,5 38 29
6 28-31 27,5 3,5 25 19
7 32-35 31,5 35,5 15 11
8 36-40 355 40,5 4 3

Total 131 100

Sumber: Data diolah Peneliti
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Berdasarkan tabel di atas, deskripsi data dan distribusi frekuensi data
Persepsi kesejahteraan guru memiliki rentang skor 32 dengan banyaknya
kelas interval 7,99 (di bulatkan menjadi 8) dan panjang kelas 4. Frekuensi
kelas tertinggi terletak pada interval kelas ke-5 rentang 24-27 dengan
frekuensi relatif sebesar 29%. Sedangkan frekuensi terendah pada interval
ke-1 rentang 8-11 dengan frekuensi relatif sebesar 2%. Sehingga dapat
disimpulkan apabila Persepsi kesejahteraan guru tertinggi terletak pada kelas
ke-5 sebanyak 38 responden. Dari tabel distribusi variabel Persepsi

kesejahteraan guru, maka dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai

berikut:
Grafik Histogram Persepsi Kesejahteraan Guru
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Gambar 4. 3 Grafik Histogram Persepsi Kesejahteraan Guru
Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis deskriptif data

berdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 7 Rata-Rata Skor Persepsi Kesejahteran Guru

Variabel Indikator Butir | Skor Total | Total Mean | Persentase
Skor | Item
§ 1 454
Gaji 901 2 | 4505 24%
2 447
. 3 478
PERSEPSI Tunjangan A 954 | 2 477 26%
KESEJAHTERAAN s 163
Keamanan
GURU _ 900 | 2 | 450 24%
Kerja 6 437
Kesempatan | 7 468
] 962 2 481 26%
untuk Maju 8 494
TOTAL 3717 | 8 | 3403 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator Persepsi kesejahteraan
guru pada tabel di atas, dapat diketahui Persepsi kesejahteraan guru pada
Mahasiswa paling tinggi adalah pada indikator tunjangan dan kesempatan
untuk maju yaitu sebesar 26%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa
kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta setuju mengenai
tunjangan guru dan kesempatan mereka untuk maju pada saat mereka PKM.
Sedangkan Persepsi kesejahteraan guru yang paling rendah terdapat pada
indikator gaji dan keamanan kerja, yaitu sebesar 24%. Dapat disimpulkan
bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Jakarta kurang setuju mengenai gaji dan keamanan kerja guru.
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3. Pengalaman Mengajar (X2)

Pengalaman mengajar merupakan variabel yang termasuk dalam data
primer. Data diperoleh melalui data kuesioner yang dibuat oleh peneliti
untuk di uji pada Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta dengan jumlah 131 orang menggunakan skala likert yang
telah di uji validitas dan reliabilitas. Sehingga pada uji akhir hanya terdapat
8 pernyataan yang mewakili data Pengalaman mengajar sebagai variabel
bebas.

Tabel 4. 8 Tabel Distirbusi Frekuensi Pengalaman Mengajar (X2)

No | Kelas Interval Batas Batas Frekuensi Fre‘kye‘nsi
Bawah Atas Absolut Relatif (%0)
1 8-11 7,5 11,5 1 1
2 12-15 11,5 15,5 8 6
3 16-19 15,5 19,5 16 12
4 20-23 19,5 23,5 25 19
5 24-27 2348 27,5 35 27
6 28-31 Zla Bl O 27 2L,
7 32-35 31,5 35,5 13 10
8 36-40 35,5 40,5 6 5
Total 131 100

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, deskripsi data dan distribusi frekuensi data
Pengalaman mengajar memiliki rentang skor 32 dengan banyaknya kelas
interval 7,99 (di bulatkan menjadi 8) dan panjang kelas 4. Frekuensi kelas

tertinggi terletak pada interval kelas ke-5 rentang 24-27 dengan frekuensi
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relatif sebesar 27%. Sedangkan untuk frekuensi terendah pada interval kelas

ke-1 rentang 8-11 dengan frekuensi relatif sebesar 1%. Sehingga dapat

disimpulkan apabila Pengalaman mengajar tertinggi terletak pada kelas ke-5

sebanyak 35 responden. Dari tabel distribusi variabel Pengalaman mengajar,

maka dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 4. 4 Grafik Histogram Pengalaman Mengajar
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Berdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis deskriptif data

berdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 9 Rata-Rata Skor Pengalaman Mengajar

Total

Total

Variabel Indikator Butir | Skor Mean | Persentase
Skor | Item
o 1 465
PENGALAMAN | Pendidikan
2 451 916 3 305 25%
MENGAJAR dan
3 453
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Pelatihan
Mengajar
Masa 4 449
Mengajar/
918 2 459 37%
Lama 5 469
Mengajar
6 457
Kesempatan
) y/ 467 | 1384 3 461 38%
Mengajar
8 460
TOTAL 3218 8 1226 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator Pengalaman mengajar pada
tabel di atas, dapat diketahui Pengalaman mengajar pada Mahasiswa paling
tinggi adalah pada kesempatan mengajar, Yyaitu sebesar 38%. Dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta memiliki kesempatan mengajar yang baik pada saat mereka
PKM. Sedangkan Pengalaman mengajar yang paling rendah terdapat pada
indikator pendidikan dan pelatihan mengajar, yaitu sebesar 25%. Dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta kurang memiliki pelatihan dalam mengajar dikarenakan

singkatnya masa PKM yang mereka tempuh.

4. Self-Efficacy (Z2)
Self-Efficacy merupakan variabel yang termasuk dalam data primer.

Data diperoleh melalui data kuesioner yang dibuat oleh peneliti untuk di uji
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pada Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
dengan jumlah 131 orang menggunakan skala likert yang telah di uji validitas
dan reliabilitas. Sehingga pada uji akhir hanya terdapat 7 pernyataan yang
mewakili data Self-Efficacy sebagai variabel mediasi.

Tabel 4. 10 Tabel Distirbusi Frekuensi Self-Efficacy (Z)

No Kelas Batas Batas Frekuensi Fre‘kye‘nsi
Interval Bawah Atas Absolut Relatif (%)

1 7-10 6,5 10,5 2 2

2 11-14 10,5 14,5 9 7

3 15-18 14,5 18,5 15 11

4 19-22 18,5 22,5 26 20

5 23-26 22,5 26,5 37 28

6 27-30 26,5 30,5 23 18

7 31-34 30,5 34,5 14 11

8 35-38 34,5 38,5 5 4

Total 131 100%

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, deskripsi data dan distribusi frekuensi data
Self-Efficacy memiliki rentang skor 28 dengan banyaknya kelas interval 7,99
(dibulatkan menjadi 8) dan panjang kelas 3,50 (di bulatkan menjadi 4).
Frekuensi kelas tertinggi terletak pada interval kelas ke-5 rentang 23-26
dengan frekuensi relatif sebesar 28%. Sedangkan untuk frekuensi terendah
pada interval kelas ke-1 rentang 7-10 dengan frekuensi relatif sebesar 2%.

Sehingga dapat disimpulkan apabila Self-Efficacy tertinggi terletak pada
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kelas ke-5 sebanyak 37 responden. Dari tabel distribusi variabel Self-

Efficacy, maka dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:

Grafik Histogram Self-Efficacy
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Gambar 4. 5 Grafik Histogram Self-Efficacy

Sumber: Data diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis deskriptif data
berdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11 Rata-Rata Skor Self-Efficacy

Variabel Indikator Butir | Skor -Is_ﬁtal Total Mean Persentase
or | Item
1 481
Level 2 462 | 1472 3 491 33%
3 529
SELF-
_ 4 | 500
EFFICACY | Generality 960 | 2 480 33%
5 460
6 476
Strength 1000 | 2 500 34%
7 524
TOTAL 3432 7 1471 100%

Sumber: Data diolah Peneliti
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Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator Self-Efficacy pada tabel di
atas, dapat diketahui Self-Efficacy pada Mahasiswa paling tinggi adalah pada
strength, yaitu sebesar 34 %. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa
kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta telah memiliki
keyakinan yang kuat atas kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan Self-
Efficacy yang paling rendah terdapat pada indikator level dan generality,
yaitu sebesar 33%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memiliki kekurangan dalam
menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan yang ada dan di berbagai

aktifitas.

B. Analisis Model Struktural
1. Analisa Outer Model

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan dengan
menilai validitas dan realibilitas suatu model. Outer model dengan indikator
merupakan indikator reflektif maka model penelitian dapat dievaluasi
dengan melihat nilai pada Convergent dan Discriminant dari indikator
pembentuk konstruk laten dan Composite reliability serta Cronbach Alpha’s
untuk blok indikatornya. Berikut ini merupakan outer model pada penelitian

ini.
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Gambar 4. 6 Outer Model
Sumber : Data diolah Peneliti

Berdasarkan gambar 1V.6 tersebut diperoleh nilai-nilai seperti
Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, Average.
Variance Exctracted (AVE), dan Cronbach Alpha’s. Sehingga dapat
membuktikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

data yang telah valid dan reliabel untuk digunakan.

a. Convergent Validity

Nilai Convergent Validity adalah nilai loading factor pada variabel
laten dengan item pengukur atau indikator-indikatornya. Apabila item

pengukur menunjukkan angka > 0,7 maka item pengukur tersebut
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dikatakan tinggi dan berkorelasi dengan variabel laten. Semakin besar

nilai loading factor maka semakin tinggi nilai validitas indikator tersebut.

Tabel 4. 12 Outer Loading Factors

Kesiapan
Berkarir
Menjadi
Guru (Y)
KBMG1 0,761

KBMG2 0,834
KBMG3 0,778
KBMG4 0,835
KBMG5 0,709
KBMG6 0,837
KBMG7 0,749
PKG1 0,773
PKG2 0,835
PKG3 0,815
PKG4 0,825
PKG5 0,840
PKG6 0,853
PKG7 0,830
PKG8 0,706
PM1 0,842
PM2 0,797
PM3 0,854
PM4 0,829
PM5 0,860
PM6 0,840
PM7 0,837
PM8 0,820
SE1 0,812
SE2 0,730
SE3 0,735
SE4 0,800
SE5 0,820
SE6 0,828
SE7 0,725
Sumber : Data diolah Peneliti (2021)

Pengalaman Persepsi
Mengajar Kesejahteraan
(X2) Guru (X1)

Self-
Efficacy (2)
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Nilail V.11 menunjukkan bahwa nilai loading factor dari setiap item
pengukur telah memenuhi syarat validitas dengan nilai > 0.7.
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian
ini telah dibangun dengan item pengukur yang valid.

Mengukur Convergent Validity selain menggunakan loading factor
dapat pula dilihat melalui Average Variance Extracted (AVE).
Apabila nilai AVE > 0,5 maka item pengukur pada variabel penelitian

dikatakan valid dan berkorelasi. Berikut ini merupakan tabel nilai

AVE:
Tabel 4. 13 Average Variance Exctracted (AVE)

Average Variance

Variabel Exctracted (AVE)
Kesiapan Berkarir menjadi Guru (Y) 0,620
Pengalaman Mengajar (X2) 0,697
Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) 0,657
Self-Efficacy (2) 0,608

Sumber : Data diolah Peneliti
Berdasarkan tabel 1V.12 bahwa nilai AVE pada variabel Kesiapan
berkarir menjadi guru adalah 0.620. nilai pada variabel Pengalaman
mengajar adalah 0.697. Selain itu pada variabel Kesejahteraan guru
nilai AVE mencapai 0.657 dan nilai AVE pada variabel mediasi

mencapai 0.608.
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b. Discriminant Validity

Pengukuran Discriminant Validity adalah pengukuran yang
berhubungan dengan prinsip bahwa item pengukur dari konstruk atau
variabel yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi yang
tinggi. Untuk menguji Discriminant Validity dengan melihat cross
loading pada item pengukur setiap variabel. Nilacross loading setiap
variabel harus > 0.7. selain melihat nilai cross loading dapat pula
melihat discriminant validity diuji dengan membandingkan nilai
kuadrat AVE harus lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam

model. Berikut ini adalah tabel cross loading dari penelitian ini:

Tabel 4. 14 Cross Loading

Kesiapan Pengalaman Persepsi Self-
Berkarir Mengajar Kesejahteraan Efficacy
Menjadi (X2) Guru (X1) 2)
Guru (Y)
KBMG1 0,761 0,550 0,570 0,623
KBMG2 0,834 0,688 0,682 0,712
KBMG3 0,778 0,590 0,679 0,694
KBMG4 0,835 0,712 0,745 0,787
KBMG5 0,709 0,411 0,430 0,520
KBMG6 0,837 0,718 0,728 0,740
KBMG7 0,749 0,666 0,584 0,675
PKG1 0,575 0,671 0,773 0,639
PKG2 0,654 0,759 0,835 0,767
PKG3 0,706 0,747 0,815 0,744
PKG4 0,609 0,659 0,825 0,714
PKG5 0,699 0,719 0,840 0,741
PKG6 0,705 0,753 0,853 0,768
PKG7 0,618 0,668 0,830 0,744
PKG8 0,687 0,616 0,706 0,709
PM1 0,693 0,842 0,705 0,716
PM2 0,589 0,797 0,636 0,648
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PM3 0,656 0,854 0,699 0,686
PM4 0,652 0,829 0,741 0,677
PM5 0,703 0,860 0,816 0,760
PM6 0,648 0,840 0,715 0,703
PM7 0,659 0,837 0,705 0,717
PM8 0,721 0,820 0,744 0,719
SE1l 0,669 0,677 0,749 0,812
SE2 0,641 0,757 0,671 0,730
SE3 0,621 0,551 0,668 0,735
SEA4 0,729 0,677 0,715 0,800
SES 0,656 0,652 0,786 0,820
SEG6 0,755 0,702 0,731 0,828
SE7 0,672 0,578 0,584 0,725

Sumber : Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel I1V.13 bahwa nilai cross loading setiap
variabel telah memenuhi syarat yaitu memiliki nilai > 0.7. sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap item pengukur variabel telah
memenuhi syarat uji disriminant validity.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur sebuah item
pengukur atau konstruk. Dalam mengukur uji reliabilitas pada
indikator reflektif dapat dilihat melalui nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Suatu konstruk akan menjadi reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0.7.

berikut ini merupakan tabel nilai reliabilitas pada penelitian ini:

Tabel 4. 15 Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
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Kesiapan Berkarir Menjadi Guru (Y) 0,898
Pengalaman Mengajar (X2) 0,938
Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) 0,925
Self-Efficacy (Z) 0,892

Sumber : Data diolah Peneliti

Tabel 1V.14 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel Kesiapan berkarir menjadi guru, Pengalaman mengajar,
Persepsi kesejahteraan guru, dan Self-Efficacy memiliki nilai di atas
> 0.7. karena nilai pada Cronbach’s Alpha seringkali memiliki nilai
yang lebih rendah maka untuk memastikan tingkat reliabilitas suatu
variabel konstruk dapat didukung dengan melihat nilai Composite

Reliability. Berikut ini merupakan nilai Composite Reliability pada

penelitian ini:
Tabel 4. 16 Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Kesiapan Berkarir Menjadi Guru () 0,919
Pengalaman Mengajar (X2) 0,948
Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) 0,939
Self-Efficacy (2) 0,915

Sumber : Data diolah Peneliti

Nilai yang diberikan pada Composite Reliability telah
menunjukkan bahwa setiap variabel pada penelitian ini memiliki
nilai > 0.7. semua variabel memiliki nilai > 0.9, sehingga dapat

disimpulkan berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
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Reliability bahwa instrumen yang mengukur setiap variabel

konstruk memiliki konsistensi dan ketepatan yang tinggi.

2. Analisa Inner Model

yang

Evaluasi model struktural atau inner model merupakan evaluasi

dilakukan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten.

Dengan menggunakan prosedur resampling berupa bootstraping

sehingga diperoleh stabilitas dan estimasi data.

PME

PMT

PM8

» Persepsi
a 12782 Kesejahteraan
v Guru (X1)

SE1 I} 0.279 LIS
A
~ KBMG2
12.837 .
"19.826 KBMG3
—_13.231
—20.750—p  KBMG4
—0.854
17.481 KBMG3
Kesiapan Berkarir 15@23\
menjadi Guru (Y) ~. KBMG6
A
KBMGT

P Pengalaman
& 28201 Mengajar (X2)
/

K

Gambar 4. 7 Inner Model

Sumber : Data diolah Peneliti
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Pada pengujian Inner Model terdapat beberapa bagian yang harus
dianalisis diantaranya adalah : R-Square, f-Square, Q? Predictive
relevance dan Variance Inflation Factor (VIF).
a. R-Square (R?)
Nilai pada R-Square (R?) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
substantive pada variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen. Apabila nilai R-Square (R?) 0,25, 0,50, dan 0,75, maka
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh lemah, sedang, dan kuat
dari variabel eksogen kepada variabel endogen. Berdasarkan hasil

perhitungan pada penelitian ini diperoleh hasi sebagai berikut:

Tabel 4. 17 R-Square (R2)

Variabel R-Square (R?)
Kesiapan Berkarir Menjadi Guru (Y) 0,772
Self-Efficacy (2) 0,828

Sumber : Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel 1V.16 menunjukkan bahwa variabel Kesiapan
berkarir menjadi guru sebagai variabel terikat memiliki nilai R-
Square (R?) sebesar 0,772 atau 77,2% dipengaruhi secara kuat dari
variabel Self-Efficacy kepada variabel Kesiapan berkarir menjadi
guru. Sementara variabel Self-Efficacy sebagai variabel mediasi
(variabel endogen) memiliki nilai R-Square (R?) sebesar 0,828 atau

88,2% dipengaruhi oleh variabel eksogen lainnya yaitu variabel
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Persepsi kesejahteraan guru dan Pengalaman mengajar dengan
kuat.
. f-Square. (f?)

Nilai pada f-Square (f°) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh relative pada variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen. Apabila nilai f-Square () memiliki nilai 0.02, 0.15,
dan 0.35, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh kecil,
sedang, dan besar pada level struktural. Berdasarkan hasil

perhitungan pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 18 f-Square (f2)

Kesiapan .
_ Berkarir Pengalar_nan Pe‘_rsep5| Sglf—
Variabel Menjadi Mengajar | Kesejahteraan | Efficacy
Guru (Y) (X2) Guru (X1) 2
Kesiapan
Berkarir Menjadi
Guru (Y)
Pengalaman
Mengajar (X2) 0,044 0,098
Persepsi
Kesejahteraan 0,001 0,677
Guru (X1)
Self-Efficacy (2) 0.326

Sumber : Data diolah Peneliti

Berdasarkan tabel 1V.17 menunjukkan bahwa hubungan
yang memiliki pengaruh lemah adalah hubungan antara X1 ke Y,
X2 ke Z, dan X2 ke Y. Sementara untuk hubungan yang memiliki

pengaruh kuat yaitu hubungan antara X1 ke Z dan Z ke Y. Sehingga
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dapat disimpulkan seluruh hubungan relative pada penelitian ini
memiliki nilai yang lemah dan kuat.
Q?Predictive Relevance

Evaluasi Inner Model dengan menggunakan Q? predictive
relevance digunakan untuk mempresentasikan kemampuan
memprediksi dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Apabila nilai Q> > 0 menunjukkan model memiliki predictive
relevance. dan jika nilai Q> < 0 menunjukkan model kurang
memiliki predictive relevance. Berikut ini merupakan nilai yang

diperoleh untuk menghitung Q%
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Berdasarkan gambar V.8 menunjukkan bahwa variabel Persepsi

kesejahteraan guru (X1) dan pengalaman mengajar (X2) memiliki

nilai Q> 0,494 terhadap variabel Self-Efficacy (Z). Sementara

variabel Self-Efficacy (Z) memiliki nilai Q2 sebesar 0,461 terhadap

variabel

Keasiapan berkari

menjadi guru, sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel endogen pada penelitian ini mampu

diprediksi oleh variabel eksogen.

d. Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Tabel 4. 19 Variance Inflation Factor (VIF)

Kesiapan | VIF Persepsi VIF | Pengalaman | VIF Self- VIF
Berkari Kesejahteraan Mengajar Efficacy
menjadi Guru

Guru
KBMG1 | 2,408 PKG1 2,179 PM1 2,845 | SE1 | 2,566
KBMG2 | 2,539 PKG2 2,702 PM2 2,524 | SE2 1,727
KBMG3 | 2,265 PKG3 2,522 PM3 3428 | SE3 | 2231
KBMG4 | 2,516 PKG4 2,761 PM4 3,123 | SE4 | 2,657
KBMG5 | 1,868 PKG5 2,694 PM5 4,020 | SE5 | 2,587
KBMG6 | 2,732 PKG6 3,286 PM6 3,761 | SE6 | 3,089
KBMG7 | 1,827 PKG7 2,984 PM7 2,834 SE7 1,927
PKGS8 1,767 PM8 2,533

Sumber : Data diolah Peneliti

Pengujian kolinearitas digunakan untuk membuktikan

korelasi antar konstruk. Jika terdapat korelasi yang kuat berarti

model korelasi tersebut mengandung masalah. Jika nilai VIF > 5.00,
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terdapat masalah kolinearitas sedangkan jika nilai VIF < 5.00, tidak
terdapat masalah kolinearitas dalam model korelasi. Dalam
penelitian ini seluruh konstruk memiliki nilai VIF < 5.00 yang
membuktikan bahwa tidak terdapat masalah kolinearitas pada model
korelasi ini.
e. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji analisis pengukuran dan struktural, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis hasil pengukuran terhadap
hubungan struktural atau hubungan antar konstruk (uji hipotesis).
Menurut (Murniati et al., 2013) dalam pengajuan hipotesis dapat
dilihat dari nilai T-statistik dan nilai probabilitas. Pengujian
hipotesis dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5%
nilai T-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
hipotesis diterima atau ditolak adalah Ha dan Ho ditolak ketika T-

statistik > 1,96 dan nilai P < 0,0.

Tabel 4. 20 Path Coeficient

Variabel Original | Sample | Standart T- P-
Sample | Mean | Deviation | statistic | Value
(M) (STDEV)

Pengalaman Mengajar (X2)
=> Kesiapan Berkarir 0,208 0,204 0,080 2,607 | 0,009
menjadi Guru ()

Pengalaman Mengajar (X2)

=> Self Efficacy (2) 0,258 0,260 0,075 3,422 | 0,001

Persepsi Kesejahteraan
Guru (X1) => Kesiapan 0,041 0,026 0,147 0,279 | 0,780
Berkarir menjadi Guru (Y)
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Persepsi Kesejahteraan
Guru (X1) => Self-Efficacy 0,678 0,678 0,072 9,404

(2)

0,000

Self-Efficacy (Z) =>
Kesiapan Berkarir menjadi 0,658 0,678 0,139 4,728
Guru (Y)

0,000

Sumber : Data diolah Peneliti

Hi : Pengaruh Pengalaman Mengajar (X2) terhadap Kesiapan
Berkarir menjadi Guru (Y)

Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji pengaruh antara
Pengalaman mengajar terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru.
Berdasarkan hasil perhitungan Path Coeficient yang ditunjukkan pada
tabel 1V.17, dapat dilihat nilai Original Sample 0.208, T-Statistic 2.607
> 1.96 dan nilai P Values 0.009 < 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, variabel Pengalaman mengajar berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru.

H2 : Pengaruh Pengalaman Mengajar (X2) terhadap Self-Efficacy
(2)

Hipotesis kedua bertujuan untuk menguji pengaruh antara Pengalaman
mengajar terhadap Self Efficacy. Berdasarkan hasil perhitungan Path
Coeficient yang ditunjukkan pada tabel 1V.17, dapat dilihat nilai
Original Sample 0.258, T-Statistic 3.422 > 1.96 dan nilai P Values 0.001
< 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, variabel
Pengalaman mengajar berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap Self-Efficacy.
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Hs : Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) terhadap
Kesiapan Berkarir menjadi Guru (Y)

Hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh antara Persepsi
kesejahteraan guru terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru.
Berdasarkan hasil perhitungan Path Coeficient yang ditunjukkan pada
tabel 1V.17, dapat dilihat nilai Original Sample 0.041, T-Statistic 0.279
< 1.96 dan nilai P Values 0.780 > 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, arah hubungan variabel X1 dan Y adalah positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa Persepsi Kesejahteraan guru
berpengaruh lemah terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru

Ha : Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) terhadap Self-
Efficacy (2)

Hipotesis keempat bertujuan untuk menguji pengaruh antara Persepsi
kesejahteraan guru terhadap Self-Efficacy. Berdasarkan hasil
perhitungan Path Coeficient yang ditunjukkan pada tabel 1V.17, dapat
dilihat nilai Original Sample 0.678, T-Statistic 9.404 > 1.96 dan nilai P
Values 0.000 < 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
variabel Self-Efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kesiapan berkarir menjadi guru.

Hs : Pengaruh Self-Efficacy (Z) terhadap Kesiapan Berkarir
menjadi Guru (Y)

Hipotesis kelima bertujuan untuk menguji pengaruh antara Self-Efficacy

terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru. Berdasarkan hasil perhitungan
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Path Coeficient yang ditunjukkan pada tabel V.17, dapat dilihat nilai
Original Sample 0.658, T-Statistic 4.728 > 1.96 dan nilai P Values 0.000
< 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, variabel Self-

Efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kesiapan

berkarir menjadi guru.

Pada penelitian ini terdapat variabel Self-Efficacy (Z) yang

dijadikan sebagai variabel mediasi. Berikut ini merupakan tabel Specific

Indirect Effect.

Tabel 1V.18

Tabel 4. 21 Specific Indirect Effect

Variabel Original | Sample | Standart T- P-
Sample | Mean | Deviation | statistic | Value
(M) (STDEV)
Pengalaman Mengajar (X2)
P SelifEmcacy (Z)=> 0170 | 0174 0,056 | 3,039 | 0,002
Kesiapan Berkarir menjadi
Guru (Y)
Persepsi Kesejahteraan
Guru (X1) => Self-Efficacy
(2) &> Kesiapan Berkarir 0,446 0,463 0,119 3,756 | 0,000
menjadi Guru ()

Sumber : Data diolah Peneliti

He :

Berkarir menjadi Guru (Y) melalui Self-Efficacy (Z)

Pengaruh Pengalaman Mengajar (X2) terhadap Kesiapan

Hipotesis keenam bertujuan untuk menguji pengaruh antara Pengalaman
mengajar terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru melalui Self-
Efficacy. Berdasarkan hasil perhitungan Specific Indirect Effect yang

ditunjukkan pada tabel 1V.18, dapat dilihat nilai Original Sample 0.170,
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T-Statistic 3.039 > 1.96 dan nilai P Values 0.002 < 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, variabel Pengalaman mengajar
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kesiapan berkarir
menjadi guru melalui Self-Efficacy. Pada penelitian ini Self-Efficacy
dijadikan sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil dari tabel V.17
dan 1V.18 terlihat bahwa nilai T-Statistic pada X2 lebih besar ketika
dihubungkan dengan Y melalui Z, dibandingkan ketika X2 dihubungkan
dengan Y secara langsung yang menghasilkan nilai T-Statistic yang lebih
kecil.

H7 : Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru (X1) terhadap
Kesiapan Berkarir menjadi Guru (Y) melalui Self-Efficacy (2)
Hipotesis ketujuh bertujuan untuk menguji pengaruh antara Persepsi
kesejahteraan guru terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru melalui
Self-Efficacy. Berdasarkan hasil perhitungan Specific Indirect Effect
yang ditunjukkan pada tabel 1V.18, dapat dilihat nilai Original Sample
0.446, T-Statistic 3.756 > 1.96 dan nilai P Values 0.000 < 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, variabel Persepsi kesejahteraan
guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kesiapan
berkarir menjadi guru melalui Self-Efficacy. Berdasarkan hasil Dari
tabel 1V.17 dan 1V.18 terlihat bahwa nilai T-Statistic X1 lebih besar
ketika dihubungkan dengan Y melalui Z, dibandingkan ketika X1

dihubungkan dengan Y secara langsung.
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A. Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Uji Validitas & Reliabilitas

Pada penelitian ini peneliti menguiji validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan analisis outer dan inner model pada masing-masing
variabel. Analisis outer model terdiri atas Convergent Validity,
Discriminant Validity, Composite Reliability, Average Variance
Exctracted (AVE), dan Cronbach’s Alpha. Berdasarkan perhitungan
Convergent Validity menunjukkan bahwa nilai outer loading factor
indikator seluruh variabel diatas 0.7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan indikator dinyatakan valid. Selain melihat outer loading,
peneliti juga melihat nilai AVE seluruh variabel bernilai di atas 0.5.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk pada variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Selanjutnya, untuk mengetahui nilai Discriminnat Validity
menunjukkan bahwa nilai cross loading item pengukur seluruh indikator
variabel di atas 0.7. Sehingga dapat disimpulkan dari Convergent Validity
maupun Discriminant Validity telah memenuhi syarat dan diuji
validitasnya.

Pada penelitian ini nilai reliabilitas diukur deengan melihat nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability seluruh variabel memiliki nilai di atas 0.7, sehingga

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan
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reliabel. Dapat ditarik kesimpulan dengan terpenuhinya Kriteria
persyaratan pada analisis outer model, maka seluruh butir penelitian dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Setelah menguji outer model maka peneliti menguji dan
menganalisis inner model. Analisis inner model ini terdiri atas R-Square
(R?), f-Square (f ?), Q? Predictive relevance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Pada perhitungan R-Square (R?) variabel Persepsi
kesejahteraan guru, Pengalaman mengajar, dan Self-Efficacy sebagai
variabel mediasi nilai di atas 0.7, sehingga pengaruh dari variabel
eksogen terhadap variabel endogen berpengaruh secara kuat.

Berdasarkan hasil pengukuran f-Square. (f) menunjukkan bahwa
hubungan yang memiliki pengaruh lemah adalah hubungan antara X1 ke
Y, X2 ke Z, dan X2 ke Y. Sementara untuk hubungan yang memiliki
pengaruh kuat yaitu hubungan antara X1 ke Z dan Z ke Y. Sehingga dapat
disimpulkan seluruh hubungan relative pada penelitian ini memiliki nilai
yang lemah dan kuat.

2. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

Setelah melakukan Analisa outer model dan inner model, peneliti
kemudian melakukan perhitungan uji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Hi : Terdapat pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap

Kesiapan Berkarir menjadi Guru
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Pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru dengan nilai koefisien
sebesar 0.208, T-Statistic 2.607 > 1.96 dan nilai P Values 0.009 <
0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman mengajar
sangat penting dimiliki oleh seorang guru atau calon guru, guna
mempersiapkan karir untuk menjadi seorang guru nantinya. Selain itu
pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sun
et al., 2017) yang mengatakan bahwa calon guru dengan pengalaman
mengajar sebelumnya dapat membantu mereka agar lebih siap untuk
berkarir menjadi guru.

Hasil ini sesuai dengan pendapat oleh (McDonald & Kahn, 2014)
bahwa pengalaman mengajar dapat memberikan peluang bagi
mahasiswa kependidikan calon guru untuk mengembangkan
keterampilan mengajar yang dibutuhkan, sehingga calon guru dapat
mematangkan kesiapan mereka untuk berkarir menjadi guru.
Diperkuat dengan pernyataan dari (Pratama et al., 2015) yang
menyimpulkan bahwa kesiapan mahasiswa calon guru untuk berkarir
menjadi guru ditentukan oleh pengalaman mengajar yang
dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta yang telah melaksanakan Praktik Kegiatan
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Mengajar (PKM) serta memiliki pengalaman mengajar yang banyak,
maka akan semakin banyak pula keterampilan mengajar yang
dikuasai sehingga semakin siap pula Mahasiswa untuk berkarir
menjadi seorang guru. Hal ini menjawab rumusan hipotesis pada bab
| bahwa terdapat pengaruh pengalaman mengajar terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru.
H2 : Terdapat pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap Self-
Efficacy

Pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Self Efficacy. Dengan nilai koefisien sebesar 0.258, T-
Statistic 3.422 > 1.96 dan nilai P Values 0.001 < 0.05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Strakova, 2015) yang menyimpulkan bahwa pengalaman
mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy.

Temuan hipotesis ini sejalan dengan penelitian (JOHARI et al.,
2009) yang membuktikan bahwa pengalaman mengajar yang
dimiliki oleh mahasiswa kependidikan calon guru menentukan Self-
Efficacy atau keyakinan diri mahasiswa tersebut untuk berkarir
menjadi guru, dengan nilai P Values 0.001 < 0.05. Hasil ini sesuai
dengan pendapat (ISSOM & AMELIA, 2015) yang menunjukkan
bahwa ketika mahasiswa diharuskan untuk mengajar peserta didik,

maka Mahasiswa akan lebih percaya diri dan yakin dapat
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melakukannya karena telah memiliki pengalaman mengajar yang ia
dapatkan melalui program Praktik Kegiatan Mengajar (PKM).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
diganbungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta memiliki Pengalaman mengajar yang
didapat melalui Praktik Kegiatan Mengajar (PKM) yang mampu
mendukung Self-Efficacy mahasiswa secara umum untuk berkarir
menjadi guru. Hal ini menjawab rumusan hipotesis pada bab 1 bahwa
terdapat pengaruh pengalaman mengajar yang kuat terhadap Self-
Efficacy.
Hs: Terdapat pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru terhadap
Kesiapan Berkarir menjadi Guru

Persepsi kesejahteraan guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru dengan nilai koefisien
sebesar 0.041, T-Statistic 0.279 < 1.96 dan nilai P Values 0.780 >
0.05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan
variabel X1 ke Y adalah negatif, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa Persepsi kesejahteraan guru memiliki hubungan yang lemah
dan menentukan naik turunnya Kesiapan mahasiswa kependidikan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk berkarir menjadi

seorang guru.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi kesejahteraan
guru atau berbagai informasi yang diperoleh mahasiswa terkait
kesejahteraan guru tidak memiliki pengaruh yang siginifikan
terhadap Kesiapan mahasiswa berkarir menjadi guru. Selama
mahasiswa belum merasakan dan mengalaminya sendiri, maka
persepsi yang muncul dari lingkungan atau orang lain tidak terlalu
mempengaruhinya. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Riahmatika & Widhiastuti, 2019) yang mengatakan
bahwa Persepsi kesejahteraan guru berpengaruh negatif terhadap
Kesiapan berkarir menjadi guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi kesejahteraan guru yang ada pada
mahasiswa tidak berpengaruh kuat untuk meningkatkan kesiapan
mereka dalam berkarir menjadi guru. Hal ini menjawab rumusan
hipotesis pada bab | bahwa terdapat pengaruh Persepsi kesejahteraan
guru terhadap Kesiapan berkarir menjadi guru.

. Ha: Terdapat pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru terhadap
Self-Efficacy

Persepsi kesejahteraan guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Self Efficacy dengan nilai koefisien sebesar 0.678, T-
Statistic 9.404 > 1.96 dan nilai P Values 0.000 < 0.05. Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
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oleh (Atsna’ul Laili & Yumpi Rahmanawat, 2015) yang
membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
persepsi kesejahteraan guru dan Self-Efficacy dengan nilai
signifikansi sebesar 0.039 < 0.05.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Self-Efficacy mahasiswa calon
guru yang menigkat, disebabkan oleh persepsi kesejahteraan guru
yang tinggi. Artinya persepsi mahasiswa mengenai kesejahteraan
guru meliputi gaji, tunjangan, keamanan kerja, dan kesempatan
untuk maju mendukung keyakinan diri mereka untuk menjadi guru.
Persepsi yang baik mengenai kesejahteraan guru, maka akan
mempengaruhi keyakinan diri (Self-Efficacy) mahasiswa untuk
berkarir menjadi guru. Sebaliknya, persepsi mahasiswa yang kurang
baik mengenai kesejahteraan guru, maka akan memberikan
pengaruh kurang baik terhadap keyakinan diri (Self-Efficacy)
mahasiswa untuk berkarir menjadi guru. Sehingga mahasiswa akan
berfikir ulang sebelum memutuskan untuk berkarir menjadi seorang
guru.

Temuan hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian dari
(Mehdinezhad, 2012) yang membuktikan bahwa persepsi
kesejahteraan guru memiliki hubungan positif dengan keyakinan
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan

digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
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disimpulkan bahwa Mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi
calon guru akan mendapatkan informasi mengenai kesejahteraan
guru. Oleh karena itu, dari informasi yang didapatkan maka akan
menimbulkan persepsi yang nantinya berpengaruh terhadap
keyakinan (Self-Efficacy) individu untuk berkarir menjadi guru. Hal
ini menjawab hipotesis pada bab | bahwa terdapat pengaruh persepsi
kesejahraan guru terhadap self-efficacy mahasiswa.

Hs : Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan
Berkarir menjadi Guru

Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan berkarir menjadi guru dengan nilai koefisien sebesar
0.658, T-Statistic 4.728 > 1.96 dan nilai P Values 0.000 < 0.05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Fadhila et al., 2017) pada penelitiannya membuktikan bahwa
Self-Efficacy yang dimiliki mahasiswa dapat mendukung kesiapan
mereka untuk berkarir menjadi guru dengan kategori cukup baik,
yaitu dengan nilai P Value < 0.05.

Hal ini sesuai dengan pendapat oleh (Agusti, 2020) yang
mengatakan bahwa mahasiswa kependidikan sebagai calon guru
akan merasa siap untuk berperilaku atau berkarir sebagai guru jika
memiliki keyakinan dan kepercayaan diri. Diperkuat dengan

pernyataan dari (Arifin et al., 2014) yang menyimpulkan bahwa
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kesiapan mahasiswa untuk berkarir menjadi guru salah satunya
ditentukan oleh Self-Efficacy diri yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta sebagai calon guru akan merasa siap
untuk bertindak atau berperilaku sebagai guru jika memiliki
keyakinan diri yang kuat. Hal ini menjawab rumusan hipotesis pada
bab | bahwa terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan
berkarir menjadi guru.

He : Terdapat pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap
Kesiapan Berkarir menjadi Guru melalui Self-Efficacy

Pada tabel Specific Indirect Effect menunjukkan bahwa Self
Efficacy dapat menjadi variabel mediasi dengan memberikan nilai
T-Statistic 3.039 > 1.96 dan nilai P Values 0.002 < 0.05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Hutasuhut & Waulandari, 2018) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman mengajar
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru dengan self-efficacy
sebagai variabel mediasi dengan nilai 0.029 < 0.05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi secara
signifikan pengaruh pengalaman mengajar terhadap kesiapan

berkarir menjadi guru.
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Temuan hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian
(Galangrendika et al., 2020) yang mengemukakan bahwa faktor lain
yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa
kependidikan menjadi guru adalah pengalaman mengajar yang
didapat melalui PKM, semakin banyak pengalaman mengajar yang
didapat, maka semakin siap pula untuk menjadi guru. Nantinya
pengalaman mengajar ini menjadi sumber kekuatan mahasiswa
untuk memiliki efikasi diri yang tinggi. Mahasiswa yang telah
melaksanakan PKM tentunya akan semakin yakin dengan
kemampuannya untuk berkarir menjadi guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa pengalaman mengajar terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru dengan Self-Efficacy sebagai variabel
mediasi, dalam penelitian ini diterima. Hal ini menjawab rumusan
hipotesis pada bab | bahwa terdapat pengalaman mengajar yang
didapat melalui PKM terhadap kesiapan berkarir menjadi guru pada
mahasiswa melalui Self-Efficacy sebagai variabel mediasi.

H7 : Terdapat pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru terhadap
Kesiapan Berkarir menjadi Guru melalui Self-Efficacy

Pada tabel Specific Indirect Effect menunjukkan bahwa Self
Efficacy dapat menjadi variabel mediasi dengan memberikan nilai

Original Sample 0.446, T-Statistic 3.756 > 1.96 dan nilai P Values
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0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Hutasuhut & Wulandari, 2018) bahwa Persepsi
kesejahteraan guru yang baik akan mempengaruhi keyakinan (Self-
Efficacy) mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.

Temuan hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian dari
(Galangrendika et al., 2020) membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara persepsi kesejahteraan guru terhadap
kesiapan berkarir menjadi guru dengan Self-Efficacy sebagai
variabel mediasi dengan nilai 0.001 < 0.05. Hal tersebut
membuktikan bahwa dengan persepsi yang baik mengenai
kesejahteraan guru akan mempengaruhi efikasi diri dan kesiapan diri
mahasiswa untuk berkarir menjadi guru. Mahasiswa kependidikan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah memiliki
efikasi diri yang tinggi dan memiliki persepsi yang baik mengenai
kesejahteraan guru, maka akan merasa semakin siap untuk berkarir
menjadi guru. Sebaliknya mahasiswa yang tidak memiliki persepsi
yang baik terhadap kesejahteraan guru dan cenderung tidak yakin
terhadap kemampuannya sendiri, maka kesiapannya untuk berkarir
menjadi guru akan rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
digabungkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi kesejahteraan guru terhadap kesiapan

berkarir menjadi guru dengan Self-Efficacy sebagai variabel
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mediasi, dalam penelitian ini diterima. Hal ini menjawab rumusan
hipotesis pada bab | bahwa terdapat pengaruh persepsi kesejahteraan
guru terhadap kesiapan berkarir menjadi guru melalui Self-Efficacy

sebagai variabel mediasi.



